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Abstrak  
  
Penelitian penerapan model Problem Based Instruction (PBI) terhadap keterampilan 
berpikir kritis siswa pada pembelajaran PPKn di SMK Negeri 6 Surabaya bertujuan untuk 
mendeskripsikan perbedaan keterampilan berpikir kritis antara siswa yang diajar dengan 
menerapkan model PBI dan yang diajar tidak menerapkan model PBI. Penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen dan desain penelitian 
Pretest-Posttest Control Group Design. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X Jasa 
Boga 4 dan X Patiseri 2 SMK Negeri 6 Surabaya. Perangkat pembelajaran terdiri dari 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Siswa (LKS), sedangkan 
instrument yang digunakan adalah lembar keterlaksanaan pembelajaran, lembar pengamatan 
aktivitas siswa, soal pre-test dan post-test keterampilan berpikir kritis, dan lembar angket 
respon siswa. Hasil penelitian menunjukkan keterlaksanaan pembelajaran pada pertemuan 
pertama, pertemuan kedua, dan pertemuan ketiga pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
terlaksana 100% dengan kriteria sangat baik. Aktivitas siswa pada kelas eksperimen lebih 
baik kelas kontrol, 90% siswa kelas eksperimen melaksanakan dengan baik sintaks dari 
model PBI, sedangkan untuk kelas kontrol hanya 5% siswa yang membuat rumusan 
pertanyaan. Nilai rata-rata keterampilan berpikir kritis kelas eksperimen lebih tinggi 
daripada kelas kontrol, nilai rata-rata post-test kelas eksperimen diperoleh sebesar 3,19 dan 
kelas kontrol sebesar 2,75.  




The study about the application of Problem Based Instruction (PBI) towards students 
critical thinking in teaching civics at SMKN 6 Surabaya had purpose to describe the 
students critical thinking diversity between the students who had been taught using PBI 
model and to whom who were not.  This study used experimental-quantitative method and 
connection with Pretest-Posttest Control Group Design. The subjects of the study were tenth 
graders of Jasa Boga 4 and Patiseri 2 of SMKN 6 Surabaya. The teaching material used 
were lesson plans and students worksheets, while the instrument used were teaching 
application sheets, students monitoring activity sheets, critical thinking pre-test and post-
test, and students response questionnaires. The results of the study showed that the teaching 
applied to the experimental classroom on the first up to third meeting were applied 100% 
with very good criterion. The students activities at the experimental class were better than  
the students who were at the control class. 90% of the experimental class students did the 
sintaks finely using PBI whereas for the control class, only 5% students who made 
questions formula. The critical thinking mean of experimental class was higher than the 
control class, the mean score for the experimental class was 3,19 but the control class 2,75.  
Key terms: Problem Based Instruction (PBI), critical thinking, teaching civics  
 






Pendidikan adalah wadah bagi para generasi penerus 
bangsa agar dapat berpikir kritis dan kreatif sehingga 
Indonesia bisa menjadi negara maju yang mampu 
bersaing dengan negara lain dari segi pendidikan. 
Namun pada kenyataannya, dalam proses pembelajaran 
di kelas guru cenderung menggunakan metode ceramah 
sehingga pembelajaran berpusat pada guru yang 
menyebabkan siswa menjadi pasif di kelas. Oleh 
karena itu, pemerintah mengantisipasi hal tersebut 
dengan mengembangkan kurikulum, yaitu penerapan 
kurikulum 2013.  
Melalui pengembangan kurikulum 2013 
diharapkan generasi penerus bangsa dapat menjadi 
insan Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif, 
afektif, melalui penguatan sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan (Mulyasa, 2013:65). Pengembangan 
kurikulum 2013 merupakan tindak lanjut dari 
kurikulum berbasis kompetensi (KBK) pada tahun 
2004 dan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) 
pada tahun 2006 yang belum menjawab masalah dan 
tantangan di masa depan untuk mewujudkan kualitas 
lulusan yang unggul. 
Kurikulum 2013 harus mampu membekali siswa  
dengan berbagai kompetensi. Salah satu kompetensi 
yang diperlukan di masa depan sesuai dengan 
perkembangan global adalah membekali siswa dengan 
kemampuan berpikir jernih dan kritis yang mampu 
menghadapi tantangan masa depan (Mulyasa, 2013:64), 
sehingga dalam penerapan kurikulum 2013 guru hanya 
berperan sebagai fasilitator dan siswa tidak lagi 
menjadi pendengar saja, melainkan menjadi aktif dalam 
pembelajaran. Dalam pandangan Screven, dkk (dalam 
Filsaime, 2008:56) bahwa berpikir kritis adalah proses 
disiplin cerdas dari konseptualisasi penerapan, analisis, 
sintesis, dan evaluasi aktif dan berketerampilan yang 
dikumpulkan atau dihasilkan oleh observasi, 
pengalaman, refleksi, penalaran, atau komunikasi 
sebagai sebuah penuntun menuju kepercayaan dan aksi.  
Seiring dengan adanya perkembangan zaman yang 
semakin global, siswa dituntut untuk berpikir kritis 
agar dapat menghadapi tantangan zaman dimasa depan. 
Oleh karena itu, agar dapat menghasilkan individu 
yang mampu bersaing di era global, pembelajaran yang 
ada di sekolah harus dipusatkan dengan tujuan agar 
siswa dapat berpikir kritis sejak dini untuk dapat 
menyelesaikan masalah yang ada di lingkungannnya.  
Hal ini juga yang perlu dilakukan oleh SMK Negeri 6 
Surabaya. Pembelajaran yang berlangsung di kelas 
setiap siswa dalam menerima penjelasan dari guru tidak 
sama. Ada siswa yang cepat, sedang, dan lambat dalam 
menerima materi yang disampaikan oleh guru. Untuk 
itu partisipasi siswa dalam berbagai bentuk sangat 
diperlukan. Guru dapat memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya mengenai materi yang 
belum dipahami. Hal ini dapat melatih siswa untuk 
berpikir kritis dengan cara membuat pertanyaan yang 
sistematis dan jelas. Selain itu, dalam kegiatan diskusi 
guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
belajar dengan teman sejawat. Guru dapat menjadi 
modelling dalam pembelajaran di kelas. Model 
pembelajaran yang  bervariasi dan inovatif dapat 
merangsang kemampuan siswa untuk dapat berpikir 
kritis secara memahami, mengamati fenomena sosial 
yang ada di lingkungan sekitar sehingga siswa mampu 
berpikir kritis dengan konsep sendiri untuk mencari 
solusi dari masalah tersebut.  
Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa untuk 
kelas Jasa Boga 4 diperoleh data sebesar 36,11 % siswa 
yang dapat berpikir kritis, sedangkan untuk kelas X 
Patiseri 2 diperoleh data sebesar 50 % siswa yang dapat 
berpikir kritis. Hal ini menyebabkan siswa memiliki 
kemampuan berpikir kritis yang masih rendah 
dikarenakan pembelajaran cenderung berpusat pada 
guru (teacher-oriented), siswa pasif pada saat 
pembelajaran, penggunaan buku teks dan siswa 
diberikan tugas untuk mengerjakan Lembar Kerja 
Siswa (LKS), dan penggunaan metode ceramah dan 
diskusi yang kurang divariasi dengan model 
pembelajaran lain belum memacu siswa untuk berpikir 
kritis pada saat proses pembelajaran di kelas, siswa 
kurang tertarik dengan pelajaran Pendidikan Pancasila 
dan Kewarganegaraan (PPKn) karena dianggap sulit. 
Oleh karena itu, solusinya adalah dengan cara 
menerapkan model pembelajaran yang dapat memacu 
siswa untuk dapat berpikir kritis yaitu dengan 
menerapkan model Problem Based Instruction (PBI). 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PPKn di 
SMK Negeri 6 Surabaya diketahui bahwa dalam proses 
belajar mengajar (PBM) yang berlangsung sampai saat 
ini guru belum pernah menerapkan model 
pembelajaran PBI dalam proses pembelajaran di kelas.  
Model PBI merupakan proses pembelajaran yang 
menekankan pada keaktifan siswa, sehingga 
menekankan siswa untuk mampu berpikir kritis dalam 
penyajian masalah nyata yang terkait dengan materi 
yang akan dipelajari dan menemukan konsep untuk 
memecahkan masalah tersebut. Model PBI adalah salah 
satu alternatif model pembelajaran yang perlu 
diterapkan dalam penerapan kurikulum 2013 yang 
merangsang siswa untuk mampu berpikir kritis karena 
pada pembelajaran ini siswa ditekankan untuk bersikap 
aktif. Pembelajaran PBI memfokuskan pada penyajian 
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masalah nyata yang terkait dengan kehidupan sehari-
hari yang harus dipecahkan oleh siswa. Menurut 
Ibrahim (2010:10), salah satu ciri dari PBI adalah 
mengorientasikan siswa pada masalah yang autentik, 
sehingga siswa tidak hanya mempelajari konsep-
konsep saja, tetapi juga metode ilmiah dalam 
memecahkan masalah tersebut. 
Pembelajaran PPKn berorientasi pada siswa 
(student oriented), dan bukan berorientasi kepada guru 
(teacher oriented). PPKn mempunyai peran dan fungsi, 
yaitu untuk pembinaan watak bangsa (nation and 
character building) dan pemberdayaan warganegara. 
Oleh karena itu, PPKn mempunyai tujuan untuk 
membentuk dan membina siswa agar: (1) mempunyai 
kemampuan berpikir secara rasional, kritis dan kreatif 
sehingga mampu memahami berbagai wacana 
kewarganegaraan, (2) mempunyai keterampilan 
intelektual dan keterampilan berpartisipasi secara 
demokratis dan bertanggung jawab, dan (3) mempunyai 
watak dan kepribadian yang baik sesuai dengan norma-
norma yang berlaku dalam kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa, dan bernegara (Widyani, 2013:4). 
Dalam pembelajaran PPKn guru dapat 
menanamkan cara berpikir kritis terhadap siswa sesuai 
dengan tujuan dari pembelajaran PPKn itu sendiri. 
Berpikir kritis merupakan proses dasar dalam suatu 
keadaan dinamis yang memungkinkan siswa untuk 
mengulangi dan mereduksi ketidaktentuan di masa 
yang akan datang, sehingga diharapkan siswa dapat 
menghadapi berbagai permasalahan hidup yang 
semakin kompleks.  
Keterampilan berpikir kritis dapat membantu siswa 
dalam membuat suatu keputusan yang tepat 
berdasarkan pada usaha yang sistematis, logis dan 
mempertimbangkan dari berbagai sudut pandang. 
Siswa akan mulai berpikir kritis saat dihadapkan pada 
suatu masalah yang menuntut pada penyelesaian 
masalah tersebut sesuai dengan konsep yang ada. Hal 
ini dimaksudkan agar siswa terbiasa dihadapkan pada 
permasalahan, karena dengan dibiasakan dalam 
memecahkan masalah maka siswa akan terlatih untuk 
berpikir kritis. Oleh karena itu, guru dapat 
memfasilitasi siswa dengan suatu model pembelajaran 
yang menyajikan suatu permasalahan nyata yang 
menuntut siswa berpikir kritis dan mampu mencari 
solusi dari masalah tersebut sesuai dengan konsep yang 
ada. Namun, pada kenyataan di lapangan, proses 
pembelajaran di kelas lebih banyak diarahkan kepada 
kemampuan siswa dalam menghafal materi sehingga 
siswa hanya mampu menerima dan mengingat materi 
saja. 
Dalam pembelajaran PPKn di kelas guru 
menggunakan metode ceramah dan diskusi. Dalam 
penerapan metode ceramah guru hanya berpedoman 
pada materi yang tercantum dalam buku teks, sehingga 
jarang mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan 
masalah nyata yang ada dalam kehidupan sehari-hari. 
Sehingga membuat siswa kurang aktif dan cenderung 
bosan dalam mengikuti pelajaran PPKn di kelas, 
sehingga tidak ada interaksi yang baik antara guru dan 
siswa yang mengakibatkan pada hasil belajar PPKn 
siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar yang 
maksimal. Oleh karena itu, pemilihan model 
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan kurikulum dan 
karakter siswa merupakan keterampilan dasar yang 
harus dimiliki oleh guru. 
Dari latar belakang diatas, maka peneliti menyusun 
rumusan masalah sebagai berikut: Apakah ada 
perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa antara 
yang diajar dengan menerapkan model PBI dengan 
yang tidak diajar menerapkan  model PBI ?. 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: Membuktikan perbedaan keterampilan berpikir 
kritis antara siswa yang diajar dengan menerapkan 
model PBI dan yang diajar tidak menerapkan model 
PBI.  
Adapun manfaat penelitian ini adalah: (1) bagi 
peneliti, yaitu dapat memberikan informasi tentang 
keefektifan penerapan model PBI terhadap 
keterampilan berpikir pada saat diterapkan dalam 
proses pembelajaran di kelas, (2) bagi siswa diharapkan 
dengan diterapkannya model PBI bisa memacu 
keterampilan berpikir kritis siswa untuk memecahkan 
persoalan-persoalan sosial yang ada di kehidupan 
sehari-hari, (3)bagi guru, yaitu  sebagai  saran  bagi 
guru dalam  memilih model pembelajaran yang sesuai 
dengan kompetensi dasar, karakteristik siswa, dan 
kondisi lingkungan belajar, dan (4) bagi sekolah, yaitu 
hasil penelitian dapat digunakan untuk meningkatkan 
ketuntasan hasil belajar. 
Agar penelitian ini menjadi lebih terarah dan 
dikarenakan oleh keterbatasan waktu, biaya, dan 
pengetahuan peneliti, maka diperlukan pembatasan 
masalah sebagai berikut: (1) penelitian ini 
menggunakan model PBI yang diterapkan pada kelas 
eksperimen dan model pembelajaran non-PBI yang 
diterapkan pada kelas control, (2) penelitian ini 
dilakukan dalam kelas eksperimen, yaitu kelas X Jasa 
Boga 4 dan dalam kelas kontrol, yaitu kelas X   Patiseri 
2, (3) penelitian ini mengambil kompetensi dasar (KD) 
untuk kelas X SMK semester 2, yaitu 3.6 Menganalisis 
kasus pelanggaran hak dan pengingkaran kewajiban 
sebagai warganegara, dan (4) hanya mengukur aspek 
pengetahuan. 
 






Penelitian ini didasari oleh beberapa asumsi 
sebagai berikut: (1) Siswa mengerjakan pre-test dan 
post-test keterampilan berpikir kritis dengan sungguh-
sungguh dan mandiri, dan (2) Hasil tes yang diperoleh 
merupakan hasil kemampuan siswa yang sebenarnya. 
METODE 
Pendekatan penelitian yang dilakukan dalam penelitian 
ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode 
eksperimen dengan desain penelitian Pretest-Posttest 
Control Group Design. Penelitian eksperimen dapat 
diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan 
untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap 
yang lain dalam kondisi yang terkendalikan (Sugiyono, 
2010:107). Dalam Pretest-Posttest Control Group 
Design terdapat dua kelompok yang masing-masing 
dipilih secara random, kemudian diberi pretest untuk 
mengetahui keadaan awal apakah ada perbedaan antara 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 6 
Surabaya yang akan dilaksanakan pada semester genap 
tahun ajaran 2014/2015. Alasan menentukan lokasi 
penelitian tersebut karena berdasarkan pengalaman 
praktik Perencanaan Pelaksanaan Pembelajaran (PPP) 
pada bulan Oktober 2014 di SMK Negeri 6 Surabaya. 
Berdasarkan hasil observasi pada pembelajaran PPKn 
di kelas keterampilan berpikir kritis siswa masih 
rendah, sehingga hal tersebut tidak sesuai dengan 
kurikulum 2013 yang ingin mewujudkan pembelajaran 
kritis, untuk itu diperlukan suatu model pembelajaran 
inovatif yang dapat merangsang keterampilan berpikir 
kritis siswa di SMK Negeri 6 Surabaya, yaitu model 
Problem Based Instruction (PBI).  
Menurut Sugiyono (2010:117) populasi adalah 
wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi penelitian 
ini adalah siswa SMK Negeri 6 Surabaya kelas X tahun 
ajaran 2014/2015. 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 
2010:118). Sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini dipilih secara acak (random), yaitu kelas 
eksperimen diambil pada kelas X Jasa Boga 4, dan 
kelas kontrol diambil pada kelas X Patiseri 2. 
Radomisasi dilakukan berdasarkan kelas bukan secara 
individu. Teknik radomisasi menggunakan lotre dan 
dari hasil nilai ulangan harian siswa selama 
pembelajaran PPKn di kelas. 
 
 
Pada penelitian ini terdapat dua kelas, yaitu 
eksperimen dan kontrol. Menurut Sugiyono (2010:112) 
adapun model desain Pretest-Posttest Control Group 
Design yang digunakan adalah yang divisualisasikan 
dengan tabel sebagai berikut: 
Tabel 1. Rancangan Penelitian Pretest-Posttest 
Control Group Design 
Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 
E  X  
K  -  
Keterangan: 
E : Kelompok eksperimen (siswa kelas X Jasa  Boga 
4 di SMK Negeri 6 Surabaya). 
K : Kelompok kontrol (siswa kelas X Patiseri 2 di 
SMK Negeri 6 Surabaya). 
 :  Hasil pre-test kelas eksperimen. 
   :  Hasil post-test kelas eksperimen. 
   :  Hasil pre-test kelas kontrol. 
   :  Hasil post-test kelas kontrol. 
X :  Pembelajaran PPKn dengan model PBI. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini ada dua cara, yaitu (1) metode observasi 
digunakan untuk memperoleh data/informasi mengenai 
keterlaksanaan pembelajaran pada kelas eksperimen 
dengan menerapkan model PBI dan kelas kontrol yang 
tidak menerapkan model PBI dan aktivitas 
pembelajaran yang dilakukan siswa kelas eksperimen 
yang diajar dengan menerapkan model PBI dan siswa 
kelas kontrol yang diajar dengan tidak menerapkan 
model PBI. Tes dilakukan dengan memberi soal 
objektif kepada siswa, dan (2) metode tes yang 
digunakan untuk mendapatkan data/informasi tentang 
keterampilan berpikir kritis siswa. Tes yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pre-test dan post-test. Pre-
test digunakan untuk mengetahui keterampilan berpikir 
kritis siswa sebelum proses pembelajaran berlangsung. 
Post-test yang berupa studi kasus digunakan untuk 
mengetahui keterampilan berpikir kritis siswa setelah 
diterapkannya model PBI pada mata pelajaran PPKn. 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah variabel bebas, yakni variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya 
atau timbulnya variabel respon. Variabel bebas dalam 
penelitian adalah model PBI (Sugiyono, 2010:61). 
Variabel respon adalah variabel yang dipengaruhi 
atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas 
(Sugiyono, 2010:61). Variabel respon dalam penelitian 
adalah keterampilan berpikir kritis. 




Variabel kontrol adalah variabel yang 
dikendalikan atau yang dibuat konstan sehingga 
hubungan variabel bebas terhadap variabel respon tidak 
dipengaruhi oleh faktor luar yang tidak 
diteliti(Sugiyono, 2010:64). Variabel kontrol dalam 
penelitian adalah guru yang mengajar dan bahan ajar. 
Definisi operasional variabel dalam penelitian ini 
adalah model Problem Based Instruction (PBI) adalah 
model pembelajaran yang menyajikan siswa pada 
masalah yang autentik sehingga siswa bisa menyusun 
pengetahuannya sendiri untuk mencari solusi 
pemecahan masalah. 
Keterampilan berpikir kritis adalah kemampuan 
berpikir siswa secara beralasan dan membutuhkan 
pertimbangan mendalam yang membantu dalam 
membuat, mengevaluasi, mengambil, dan memperkuat 
suatu keputusan atau kesimpulan tentang suatu 
masalah/situasi. 
Setelah dilakukan pre-test, untuk langkah 
selanjutnya dilakukan uji normalitas yang bertujuan 
untuk mengetahui sampel berdistribusi normal atau 
tidak. Rumus untuk menganalisis sampel berdistribusi 
normal atau tidak adalah sebagai berikut: 
 
(Sudjana, 2005:273) 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui 
apakah varians sampel yang diambil homogen 
(Sudjana, 2005:250). Jika data berdistribusi normal dan 
homogen, selanjutnya teknik analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan uji-t satu pihak dengan 
tujuan untuk mengetahui apakah rata-rata hasil 
penelitian kelas eksperimen lebih baik ataukah lebih 
buruk daripada hasil penelitian kelas kontrol. Rumusan 
untuk menganalisis uji-t satu pihak adalah sebagai 
berikut : 
 
 Keterangan : 
 t = distribusi student 
 1 = rata-rata post-test 
 2 = rata-rata pre-test 
 s = simpangan baku 
 n1=n2 = jumlah data  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Sebelum melakukan kegiatan penelitian, semua 
perangkat pembelajaran dan instrumen pembelajaran 
divalidasi terlebih dahulu. Validitas yang dilakukan oleh 
peneliti merupakan validasi isi dan konstruksi. Validasi 
dilakukan oleh satu dosen ahli, yaitu Ibu Listyaningsih, 
S.Pd., M.Pd. dengan kriteria, antara lain sebagai berikut: 
(1) Dosen dari prodi SI PPKn yang sudah 
berpengalaman mengajar minimal 3 tahun, (2) Magister 
di bidang pendidikan, (3) Mempunyai pengalaman 
dalam pengembangan perangkat pembelajaran di bidang 
studi PPKn, dan (4) Bersedia menjadi dosen validator 
perangkat pembelajaran. Setelah melakukan validasi, 
instrumen diperbaiki berdasarkan saran yang diberikan 
oleh validator dan dikonsultasikan kembali. 
Tabel 2. Hasil Perhitungan Validasi Perangkat 
Pembelajaran dan Instrumen Penelitian 
No. Instrumen yang 
divalidasi 
Nilai Kriteria Ket 







2. Lembar Kerja Siswa (LKS) 41,5 Tidak layak 
digunakan 
3. Kisi-kisi Soal Pre-test dan 
Post-test 
35,7 Tidak layak 
digunakan 





2. Lembar Kerja Siswa (LKS) 66,2 Layak 
digunakan 






Gambar 1.  Grafik Hasil Perhitungan Validasi 
Perangkat Pembelajaran dan Instrumen Penelitian 
 
Keterlaksanaan Pembelajaran 
Data keterlaksanaan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) baik dilakukan pada kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol yang diperoleh 
melalui lembar penilaian pengamatan keterlaksanaan 
pembelajaran. Pengamatan kegiatan pembelajaran 
dilakukan oleh tiga pengamat, yaitu satu guru PPKn. 
Berdasarkan hasil pengamatan tersebut, keterlaksanaan 
RPP kelas eksperimen dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 3. Keterlaksanaan Pembelajaran PPKn Melalui 
Model PBI pada Kelas Eksperimen 
Pertemuan ke-1 












Pengamat 1 Pengamat 1 
 
  
B. Kegiatan Inti 





   
  
(Sudjana, 2005: 239) 


















Pengamat 1 Pengamat 1 
 
  
1. Memberi orientasi 
siswa kepada masalah 
yang autentik dengan 
menyajikan fenomena 
berupa gambar yang 
disajikan dalam bagan 
tentang “Tata Cara 






2. Meminta siswa 
mengamati dengan cermat 
bagan gambar yang telah 
disajikan oleh guru. YA 3 Baik 
  
3. Meminta siswa untuk 
membuat pertanyaan 
terkait dengan gambar 
yang telah disajikan oleh 
guru. YA 3 Baik 
  
4. Guru merumuskan 
pertanyaan yang telah 
diajukan untuk dijawab 
kembali oleh siswa dari 
gambar yang telah 
disajikan. YA 3 Baik 
  
(Fase 2: Mengorganisasi 
siswa untuk belajar) 
   
  
5. Meminta siswa 
mengumpulkan informasi 
dari berbagai sumber 
(internet) terkait dengan 
kasus yang telah 
dibagikan oleh guru 




6. Mengorganisasi siswa 
dengan membentuk 




7. Meminta siswa 
mengumpulkan informasi 
yang diperoleh dari 
berbagai sumber secara 
berkelompok, kemudian 
menganalisis dan 
mengidentifikasi masalah. YA 3 Baik 
  
8. Meminta siswa 
mengembangkan dugaan 
sementara (hipotesis). YA 3 Baik 
  
(Fase 3: Membimbing 
penyelidikan individual 
maupun kelompok) 
   
  
9. Meminta siswa secara 
berkelompok untuk 
menganalisis data yang 
diperoleh dari internet 
untuk mempertimbangkan 








wawancara dengan nara 




11. Meminta siswa 
menarik kesimpulan dari 
kegiatan penyelidikan 
berupa wawancara untuk 
merumuskan tindakan 






menyajikan hasil karya) 
   
  
12. Meminta siswa secara 
berkelompok untuk 
bergantian menyampaikan 
hasil diskusinya. YA 3 Baik 
  
13. Meminta kelompok 
lain yang tidak melakukan 
kegiatan presentasi untuk 
memberikan tanggapan 
dan pertanyaan dari hasil 
presentasi. YA 3 Baik 
  
14. Meminta siswa untuk 
mengumpulkan hasil kerja 








   
  
15. Membandingkan hasil 
yang diperoleh oleh siswa 
dalam kegiatan 
penyelidikan dengan 
kenyataan yang terjadi di 
masyarakat. YA 3 Baik 
  
16. Memberikan umpan 
balik berupa 
penguatan/pembenaran 




17. Mengevaluasi proses 
pemecahan masalah yang 
telah didiskusikan siswa 




Proses pembelajaran PPKn di SMK Negeri 6 
Surabaya yang dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan 
dengan menerapkan model Problem Based Instruction 
(PBI) telah berjalan sebagaimana mestinya. 
Keterlaksanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol Pada 
Pembelajaran PPKn Materi “Indahnya Hak dan 
Kewajiban Dalam Berdemokrasi” diketahui bahwa 
kegiatan pembelajaran kelas eksperimen, baik untuk 
pertemuan 1, 2 dan 3 sudah terlaksana dengan baik. 
Tidak ada satu pun dari kegiatan tersebut yang tidak 
terlaksana, sehingga dapat diketahui bahwa proses 
pembelajaran berjalan lancar dan efektif sesuai dengan 
sintaks PBI yang ada pada Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). 
Hasil keterlaksanaan pembelajaran kelas 
eksperimen untuk pertemuan 1 sebesar 3,67, pertemuan 
2 sebesar 3,77, dan untuk pertemuan 3 sebesar 3,67. 
Pada kelas eksperimen untuk kegiatan inti mengalami 
penurunan pada aspek meminta siswa secara 
berkelompok untuk melakukan kegiatan penyelidikan 
berupa wawancara dengan nara sumber yang terkait. 
Hal ini dikarenakan keterbatasan guru yang belum 
maksimal dalam mengamati sekaligus membimbing 
semua kelompok pada saat kegiatan penyelidikan dan 
juga disebabkan oleh kondisi sekolah yang pada waktu 
tersebut bersamaan dengan jadwal siswa kelas XII 
melaksanakan tes TOEFL yang menyebabkan suasana 
kelas sedikit terganggu karena siswa harus berpindah 
ruang kelas. 
Pada tahap penyelidikan tugas guru adalah 
mendorong siswa untuk mengumpulkan data dan 
melaksanakan eksperimen mental atau eksperimen 
yang sesungguhnya sampai mereka benar-benar 
memahami dimensi-dimensi situasi masalah tersebut 
dengan tujuan supaya siswa dapat mengumpulkan 
informasi/data untuk menciptakan dan membangun ide 
mereka sendiri (Ibrahim dan Nur, 2005:37). 
Adapun untuk keterlaksanaan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) baik pertemuan ke-1 
maupun pertemuan ke-2 kelas kontrol disajikan dalam 
Tabel 4. 
















Pengamat 1 Pengamat 1 
 
  
B. Kegiatan Inti 
   
  
1. Guru menjelaskan 
materi pembelajaran 
tentang "Hakikat Warga 
negara Dalam Sistem 
Demokrasi" yang terdapat 
pada halaman 35-42. YA 3 Baik 
3,62 Sangat 
Baik 
2. Guru memberikan 
kesempatan kepada siswa 
untuk mengajukan 
pertanyaan terkait materi 
yang belum 
dipahami/dimengerti pada 









4. Guru membimbing 
siswa secara berkelompok 
untuk mendiskusikan 





















Pengamat 1 Pengamat 1 
 
  
(LKS) yang terdapat pada 
buku paket PPKn 
halaman 42. 




diperoleh dari berbagai 
sumber (internet, 
makalah, jurnal, dll) 
untuk menjawab 
pertanyaan. YA 3 Baik 
  
6. Guru meminta siswa 
secara berkelompok untuk 
bergantian menyampaikan 
hasil diskusinya. YA 3 Baik 
  
7. Guru meminta 




dan pertanyaan dari hasil 
presentasi. YA 3 Baik 
  
8. Guru meminta siswa 
untuk mengumpulkan 
hasil kerja kelompoknya. YA 3 Baik 
  
Kegiatan pembelajaran kelas kontrol selama 
pertemuan 1, 2 dan 3 sudah terlaksana dengan sangat 
baik. Hasil keterlaksanaan pembelajaran kelas kontrol 
untuk pertemuan 1-3 sebesar 3,62. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa guru dapat melaksanakan 
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan 
penutup secara maksimal. 
 
Aktivitas Siswa 
Aktivitas siswa kelas eksperimen lebih baik dari kelas 
kontrol yang diamati selama proses pembelajaran 
berlangsung. Pengamatan dilakukan oleh tiga orang 
pengamat dari tiga mahasiswa dari prodi SI PPKn. Data 
hasil pengamatan aktivitas siswa kelas eksperimen 
dapat dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 5. Aktivitas Siswa Kelas Eksperimen 
No. Aspek yang diamati 
Kelas Eksperimen 
(X Jasa Boga 4) 
1. Mengamati dan menyimak dengan 
cermat bagan gambar maaupun video 
yang disajikan oleh guru 
92,5% siswa menyimak gambar 
yang disajikan oleh guru,  
namun ada beberapa siswa yang 
tidak menyimak 
2. Membuat rumusan pertanyaan 37,5% siswa mengajukan 
pertanyaan terkait gambar 
maupun video yang ditampilkan 
3. Menjawab rumusan pertanyaan yang 
telah dibuat  
Masing-masing deretan tempat 
duduk menjawab pertanyaan 
dari siswa yang telah dipilih 
oleh guru 
4. Membentuk kelompok Siswa membagi kelompok 
menjadi 6 sesuai dengan hasil 
pembagaian dari guru 
5. Mengumpulkan informasi secara 
individual sesuai dengan kasus yang 
diberikan oleh guru 
87,5% siswa secara individu 
mencari informasi terkait 
dengan kasusnya dari berbagai 
sumber  
6. Mengumpulkan informasi secara 
berkelompok, serta menganalisis dan 
mengidentifikasi masalah 
87,5% siswa secara individu 
menyampaikan pendapatnya 
dalam kelompok untuk 
menyelesaikan masalah dari 
kasus yang telah diberikan oleh 
guru 




No. Aspek yang diamati 
Kelas Eksperimen 
(X Jasa Boga 4) 
8. Menganalisis data yang diperoleh 
untuk pertimbangan kriteria solusi 
sementara secara berkelompok 
Siswa secara berkelompok 
menentukan solusi sementara 
untuk pemecahan masalah dari 
kasusnya 
9. Melakukan kegiatan penyelidikan 
berupa wawancara pihak terkait 
Masing-masing kelompok 
melakukan kegiatan wawancara 
kepada nara sumber yang terkait 
dengan kasusnya 
10. Menarik kesimpulan untuk 
merumuskan tindakan sementara 
dalam pemecahan masalah 
Siswa secara berkelompok 
menarik kesimpulan dari solusi 
sementara yang sudah 
dirumuskan 
11. Perwakilan kelompok melakukan 
presentasi di depan kelas 
Kelompok yang sudah ditunjuk 
oleh guru melakukan kegiatan 
presentasi secara panel 
12. Kelompok lain memberikan 
tanggapan dan pertanyaan 
Kelompok lain yang tidak 
melakukan kegiatan presentasi 
memberikan pertanyaan dan 
tanggapan 
13. Mengumpulkan hasil kerja kelompok Masing-masing kelompok 
mengumpulkan tugasnya 
sebelum guru meninggalkan 
kelas 
14. Menyimpulkan pembelajaran pada 
hari ini 
Siswa memberikan kesimpulan 
untuk pembelajaran pada hari ini 
15. Diberi tindak lanjut berupa tugas Siswa diberikan tugas lanjutan 
untuk pertemuan selanjutnya 
secara berkelompok 
16. Selain kategori di atas (perilaku yang 
tidak relevan seperti mengantuk, 
berbicara sendiri, tidak 
memperhatikan guru) 
10% siswa datang terlambat, 
mengantuk dan ramai sendiri 
pada saat guru menyampaikan 
materi pembelajaran 
Siswa pada kelas eksperimen melaksanakan 
pembelajaran PPKn di kelas dengan baik, 92,5% siswa 
mengamati dan menyimak dengan cermat bagan 
gambar maupun video yang telah ditampilkan oleh 
guru, 37,5% siswa membuat rumusan masalah, 
kemudian masing-masing deret tempat duduk 
menjawab kembali pertanyaan yang telah diajukan, 
seluruh siswa membentuk kelompok sesuai dengan 
kelompok yang telah dibentuk oleh guru, 87,5% siswa 
mengumpulkan informasi secara individu dari berbagai 
sumber belajar, 87,5% siswa secara berkelompok 
menganalisis dan mengidentifikasi masalah, dan 
kemudian dilanjutkan dengan mengembangkan 
hipotesis. 
Masing-masing kelompok merumuskan solusi 
sementara dari permasalahan yang telah ditentukan, 
masing-masing siswa secara berkelompok melakukan 
kegiatan wawancara dengan nara sumber yang terkait 
untuk memecahkan permasalahan dan untuk 
membuktikan solusi sementara dan dilanjutkan dengan 
siswa melakukan kegiatan menarik kesimpulan dari 
hasil diskusinya, perwakilan masing-masing kelompok 
melakukan kegiatan presentasi sesuai dengan kelompok 
yang telah ditunjuk oleh guru, dan kelompok lainnya 
memberikan tanggapan dan pertanyaan secara antusias, 
masing-masing kelompok mengumpulkan tugasnya 





sebelum guru meninggalkan ruang kelas, guru 
menyimpulkan pembelajaran pada hari ini sesuai 
dengan kesimpulan yang telah dikemukakan oleh 
siswa, siswa diberikan tindak lanjut berupa tugas untuk 
didiskusikan secara berkelompok untuk pertemuan 
selanjutnya, dan ada 10% siswa yang mengantuk, 
terlambat datang ke kelas dan berbicara sendiri pada 
saat pembelajaran berlangsung. Sedangkan untuk 
aktivitas siswa pada kelas kontrol dapat dilihat pada 
tabel 6. 
Tabel 6. Aktivitas Siswa Kelas Kontrol 
No. Aspek yang diamati 
Kelas Kontrol 
(X Patiseri 2) 
1. Mendengarkan dan 
memperhatikan penjelasan 





2. Membuat rumusan pertanyaan 
dari materi pembelajaran yang 
belum dipahami/dimengerti 
7,5% siswa mengajukan 
pertanyaan terkait dengan 
materi yang belum dipahami 
3. Mendiskusikan Lembar Kerja 
Siswa (LKS) secara 
berkelompok 
80% kelompok berdiskusi 
untuk menjawab pertanyaan 
yang terdapat pada LKS 
4. Mengumpulkan informasi/data 
dari berbagai sumber (internet, 
makalah, jurnal, dll) 
80% siswa secara 
berkelompok 
mengumpulkan informasi 
untuk melengkapi jawaban 
dari tugas yang diberikan 
oleh guru 
5. Membentuk kelompok Siswa membentuk 
kelompok menjadi 6 
kelompok sesuai dengan 
pembagian dari guru 
6. Perwakilan kelompok 
melakukan presentasi di depan 
kelas 
Perwakilan 2 kelompok 
melakukan kegiatan 
presentasi 
7. Kelompok lain memberikan 
tanggapan dan pertanyaan 
Masing-masing kelompok 
yang tidak presentasi 
memberikan pertanyaan 
8. Mengumpulkan hasil kerja 
kelompok 
Siswa mengumpulkan tugas 
kelompoknya sebelum guru 
meninggalkan kelas 
9. Menyimpulkan pembelajaran 
pada hari ini 
Siswa dibantu dengan guru 
menyimpulkan 
pembelajaran pada hari ini 
10. Diberi tindak lanjut berupa tugas Masing-masing siswa 
diberikan tugas lanjutan 
untuk membaca materi 
selanjutnya 
11. Selain kategori di atas (perilaku 
yang tidak relevan seperti 
mengantuk, berbicara sendiri, 
tidak memperhatikan guru) 
20% siswa ada yang 
mengantuk di kelas, ramai 
dan tidak memperhatikan 
penjelasan dari guru 
Pada kelas kontrol diperoleh data aktivitas siswa 
berupa 82,5% siswa mendengarkan dan memperhatikan 
penjelasan dari guru, 7,5% siswa mengajukan 
pertanyaan dari materi yang belum 
dipahami/dimengerti, seluruh siswa berkumpul dengan 
kelompoknya masing-masing sesuai dengan kelompok 
yang telah dibentuk oleh guru, 80% siswa melakukan 
kegiatan diskusi untuk menjawab pertanyaan yang 
terdapat pada Lembar Kerja Siswa (LKS), 80% siswa 
secara berkelompok mencari informasi melalui 
berbagai sumber. 
Perwakilan masing-masing kelompok melakukan 
kegiatan presentasi secara panel dan untuk kelompok 
lain yang tidak presentasi memperoleh kesempatan 
untuk memberikan tanggapan dan pertanyaan, siswa 
mengumpulkan tugas, siswa dengan bantuan guru 
menyimpulkan pembelajaran, siswa diberi tindak lanjut 
berupa tugas untuk memahami materi pada pertemuan 
selanjutnya, dan 20% siswa tidak memerhatikan 
penjelasan dari guru, berbicara sendiri pada saat 
pembelajaran berlangsung dan mengantuk di kelas. 
Hasil Keterampilan Berpikir Kritis 
Penelitian penerapan model Problem Based Instruction 
(PBI) terhadap keterampilan berpikir kritis siswa pada 
pembelajaran PPKn mengambil sampel penelitian kelas 
X Jasa Boga 4 dan X Patiseri 2, sebelum pelaksanaan 
pembelajaran PPKn pada materi “Indahnya Hak dan 
Kewajiban Dalam Berdemokrasi” dilakukan kegiatan 
pre-test dengan tujuan untuk mengetahui pemahaman 
siswa dan mengetahui seberapa jauh pengetahuan awal 
siswa tentang materi yang akan diajarkan, serta untuk 
mengetahui normalitas dan homogenitas sampel.  
Berdasarkan nilai pre-test dari setiap sampel 
hasilnya kemudian dilakukan uji normalitas dengan 
menggunakan rumus chi-kuadrat. Hasil analisis uji 
normalitas dapat dilihat pada Tabel 7. 


















1.2708 -59,0 12,60 
Normal  
Berdasarkan Tabel 7 diperoleh X2 hitung untuk kelas 
eksperimen = -36,7644 dan kelas kontrol = -59,0. 
Sedangkan tabel harga X2 (1-0,05)(7-1) = 11,10 untuk 
kelas X Jasa Boga 4 dan X2 (1-0,05)(6-1) = 12,60 
untuk kelas X Patiseri 2. Jadi, dapat dikatakan bahwa 
sampel berdistribusi normal dengan taraf signifikan 
0,05 atau taraf kepercayaan sebesar 95%. 
Uji homogenitas ini bertujuan untuk mengetahui 
bahwa sampel homogen. Uji ini menggunakan uji 
varians sampel, dengan syarat sampel homogen jika 
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Fhitung< Ftabel. Hasil analisis uji homogenitas yang dapat 
dilihat pada Tabel 8. 
 
 
Tabel 8. Hasil Analisis Uji Homogenitas Kelas Sampel 
Kelas Fhitung Ftabel Kategori 
 X Jasa Boga 4 dan X 
Patiseri 2 
1,277 1,762 Homogen  
Dari tabel 10 dapat dilihat bahwa Fhitung<Ftabel, 
sehingga hipotesis H0 diterima. Dalam hal ini dapat 
diketahui bahwa pengetahuan awal siswa  tentang 
“Indahnya Hak dan Kewajiban Dalam Berdemokrasi” 
semua sampel populasi yang digunakan dalam 
penelitian adalah homogen. 
Pada akhir pembelajaran, dilakukan kegiatan post-
test yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar 
siswa pada ranah pengetahuan serta pemahaman siswa 
pada pembelajaran PPKn setelah diterapkan model PBI 
untuk kelas eksperimen dan tidak diterapkan model 
PBI untuk kelas kontrol. Pembelajaran PPKn ini 
diajarkan selama 3 kali pertemuan.  
Tahap selanjutnya yaitu melakukan uji-t satu 
pihak. Uji-t satu pihak bertujuan untuk mengetahui 
bahwa rata-rata hasil belajar siswa antara kelas 
eksperimen yang menerapkan model PBI lebih tinggi 
atau sama dengan rata-rata hasil belajar siswa kelas 
kontrol yang tidak menerapkan model PBI. Setelah 
dianalisis dengan menggunakan uji-t satu pihak, 
didapatkan nilai t untuk masing-masing sampel yang 
dapat dituliskan pada Tabel 9. 
Tabel 9. Hasil Analisis Uji-t Satu Pihak 
Kelas thitung ttabel Hipotesis 
X Jasa 
Boga 4 dan 
X Patiseri 2 
4,807 1,67 Diterima 
Berdasarkan Tabel 9, t hitung > t tabel kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, maka Ho yang 
menyatakan bahwa rata-rata nilai kelas eksperimen 
sama dengan rata-rata nilai kelas kontrol ditolak dan 
H1 diterima yang menyatakan rata-rata nilai 
keterampilan berpikir kritis kelas eksperimen lebih 
tinggi daripada rata-rata nilai kelas kontrol, dapat 
disimpulkan bahwa rata-rata nilai kelas eksperimen 
yang diterapkan model PBI lebih tinggi daripada rata-
rata nilai keterampilan berpikir kritis kelas kontrol yang 
tidak diterapkan model PBI. Hasil keterampilan 
berpikir kritis siswa juga dapat dilihat melalui tugas 
kelompok. Data hasil kinerja tugas kelompok kelas 






Tabel 10. Hasil Kinerja Pengetahuan Siswa Kelas 
Eksperimen dari Nilai Tugas 








1. Kelompok 1 3 Kritis Dari  pertanyaan indentifikasi 
permasalahan apa yang dimunculkan 
pada artikel “JATIM Akan Gelar 
Coblosan Ulang 10 Kabupaten, 
Logistik KPUD Amburadul? 
Jawaban kelompok 1 adalah (1) 
Ditemukannya logistik yang 
penyalurannya tidak sesuai atau 
amburadul, (2) Banyaknya surat suara 
yang tertukar, dan (3) Penyelenggaran 
PEMILU yang terlibat dalam dugaan 
kasus pidana PEMILU. 
2. Kelompok 2 3 Kritis Dari pertanyaan jelaskan alasan-alasan 
penyebab munculnya masalah 
tersebut? 
Jawaban dari kelompok 2 adalah (1) 
Kurangnya pengawasan dalam 
PEMILU, (2) Kurangnya ketelitian 
dalam pemungutan suara berlangsung, 
(3) Kurangnya perhatian atas aturan-
aturan pemungutan suara, dan (4) 
Menganggap remeh atas proses 
pemungutan suara. 
3. Kelompok 3 2 Cukup 
Kritis 
Dari pertanyaan jelaskan alasan-alasan 
penyebab munculnya masalah 
tersebut? 
Jawaban dari kelompok 3 adalah (1) 
Surat suaranya yang memang banyak 
dan bermacam-macam 
mengakibantkan KPU bingung 
sehingga tertukar, (2) Kurangnya 
anggota KPU, (3) Kesalahan penelitian 
suarat suara, dan (4) Kurangnya 
pengawas PEMILU untuk meneliti. 
4. Kelompok 4 3 Kritis Dari pertanyaan solusi apa yang tepat 
agar permasalahan tersebut tidak 
terjadi?. 
Jawaban kelompok 4 adalah (1) Lebih 
memperketat pengawasan dalam 
PEMILU, (2) Lebih teliti dalam 
pemungutan suara berlangsung, (3) 
Lebih memperhatikan atura-aturan 
yang sudah ditentukan, dan (4) Selama 
proses pemungutan suara harus 
dilakukan secara adil dan bijak. 
5. Kelompok 5 3 Kritis Dari pertanyaan bagaimana solusi yang 
tepat agar permasalahan tersebut tidak 
terjadi? 
Jawaban kelompok 5 adalah (1) 
Sebelumnya suarat suara harusnya 
sudah dipisahkan/dibeda-bedakan 
terlebh dahulu dan bila perlu diberi 
lebel nama daerahnya, (2) Merekrut 
lagi anggota KPU, dan (3) Selain KPU, 
Bawaslu juga seharusnya mengecek 
ulang surat suara tersebut agar tidak 
tertukar pada saat pengambilan. 
6. Kelompok 6 2 Cukup 
Kritis 
Dari pertanyaan dampak apa yang bisa 
ditimbulkan dari adanya masalah 
tersebut? 
Jawaban dari kelompok 6 adalah (1) 
KPU akan merasa terpojokkan dengan 
adanya masalah ini, (2) Terjadinya 
perdebatan dan perselisihan, dan (3) 
Adanya pemilihan ulang yang akan 2 
kali lebih payah dan rumit lagi. 
Faktor lain yang dapat mempengaruhi peningkatan 
keterampilan berpikir kritis siswa adalah melalui 
kegiatan diskusi secara kelompok, kegiatan presentasi 
secara panel disertai dengan kegiatan penyelidikan baik 
secara individual maupun kelompok dan juga dengan 
adanya media bantu berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) 
yang telah disiapkan oleh guru yang berupa ilustrasi 
masalah dan beberapa pertanyaan yang harus 
diselesaikan oleh siswa, sehingga keterampilan berpikir 
kritis siswa mengalami peningkatan.  
Pada pertemuan 1 kelas ekperimen disajikan dalam 
3 kasus, yaitu (1) Penggelembungan suara di Bulak 
Surabaya kesalahan KPPS, (2) Kampanye Caleg, 
politik uang mulai terendus, dan (3) Kasus jual-beli 





suara di Pasuruan, DKPP gelar sidang di Surabaya. 
Perolehan nilai pada tugas 1, yaitu kelompok 1 
memperoleh nilai 85, kelompok 2 memperoleh nilai 80, 
kelompok 3 memperoleh nilai sebesar 67, kelompok 4 
memperoleh nilai 85, kelompok 5 memperoleh nilai 
sebesar 85, dan kelompok 6 memperoleh nilai 70. 
Kelompok 3 dan kelompok 6 memperoleh nilai 
terendah pada tugas 1 kelompoknya masih belum 
menguasai aspek pada indikator berpikir kritis 
mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya 
atau tidak yang ditunjukkan dari pertanyaan dampak 
apa yang ditimbulkan jelaskan alasan-alasan penyebab 
munculnya masalah tersebut.  
Pada pertemuan 2 siswa juga di sajikan dalam 3 
kasus berupa (1) Gagal mencoblos, mengadu ke kantor 
DPD JATIM, (2) JATIM akan gelar coblosan ulang 10 
kabupaten, logistik KPUD amburadul, (3) TPS di 
Surabaya baru 70% didatangi pencoblos. Pada 
pertemuan 2 ada 1 kelompok yang mengalami 
penurunan. Hal ini dapat ditunjukkan dari perolehan 
nilai tugas 2, yaitu kelompok 1 memperoleh nilai 
sebesar 85, kelompok 88, kelompok 3 memperoleh 
nilai 87, kelompok 4 memperoleh nilai sebesar 82, 
kelompok 5 memperoleh nilai 85, dan kelompok 6 
memperoleh nilai sebesar 85. Kelompok 4 mengalami 
penurunan nilai tugas dikarenakan tugasnya hilang dan 
mereka harus mengganti tugasnya, sehingga kelompok 
tersebut tidak bisa mengerjakan tugas secara maksimal. 
Pada pertemuan ke-3 semua kelompok juga di 
sajikan dalam 3 kasus seperti pada pertemuan-
pertemuan sebelumnya adalah (1) Banyak kelompok 
rentan di Surabaya tak bisa nyoblos PILPRES, (2) 
Tolak warga nyoblos, KPPS siap dilaporkan, (3) 
GOLPUT di PILPRES, 13 ribu suara di Lokalisasi 
Dolly dipastikan hilang. Perolehan nilai pada tugas 3 
mengalami pningkatan dari pertemuan 1 dan 2, 
sehingga hal ini dapat menunjukkan bahwa 
keterampilan berpikir kritis siswa juga mengalami 
peningkatan dari pembelajaran sebelumnya. Kelompok 
1 memperoleh nilai sebesar 87, kelompok 2 
memperoleh nilai 88, kelompok 3 memperoleh nilai 86, 
kelompok 4 memperoleh nilai 92, kelompok 5 
memperoleh nilai 89, dan kelompok 6 memperoleh 
nilai sebesar 92. Adapun hasil kinerja pengetahuan 
untuk kelas kontrol dalam nilai tugas kelompok dapat 
dilihat pada Tabel 11. 
Tabel 11. Hasil Kinerja Pengetahuan Kelas 
Kontrol dari Nilai Tugas 










1. Kelompok 1 2 Cukup 
Kritis 
Dari pertanyaan bagaimana cara 
mengatasinya terkait dengan gambar 
tentang “Slogan Warga negara Yang 
Memilih Untuk GOLPUT Dalam 
PEMILU 2014? 
Jawaban kelompok 1 adalah (1) 
Mengadakan sosialisasi tentang 
PEMILU, (2) Lebih teliti untuk 
mendata masyarakat, dan (3) 
Penyebaran TPS ke tempat strategis 
dan mudah dijangkau oleh 
masyarakat. 
2. Kelompok 2 2 Cukup 
Kritis 
Dari pertanyaan sebutkan faktor 
penyebabnya? 
Jawaban dari kelompok 2 adalah (1) 
Kandidat tidak sesuai harapan, (2) 
Tidak terdatanya masyarakat di TPS, 
(3) Di beberapa daerah pelosok, 
lokasi TPS tidak terjangkau, dan (4) 
Ada juga masyarakat yang belum 
mengurus KTP dikarenakan tidak 
ada waktu. 
3. Kelompok 3 2 Cukup 
Kritis 
Dari pertanyaan bagaimana 
hubungan gambar tersebut dengan 
hak dan kewajiban? 
Jawaban kelompok 3 adalah kalau 
hak merupakan kita harus memilih 
calon pemimpin yang baik untuk 
bangsa dan negara, sedangkan 
kewajiban merupakan kita wajib 
memilih karena kita yang 
menentukan calon pemimpin masa 
depan bangsa Indonesia. 
4. Kelompok 4 2 Cukup 
Kritis 
Dari pertanyaan mengapa hal 
tersebut terjadi? 
Jawabannya adalah (1) Tidak adanya 
kepercayaan rakyat terhadap 
pemimpin, (2) Rasa kecewa terhadap 
janji-janji palsu yang diucapkan pada 
saat kampanye, (3) Tidak mengenali 
calon pemimpin, (4) Kurangnya 
pengetahuan tentang bagaimana 
sistem dan profil calon pemimpin, 
dan (5) Merasa pilihannya tidak 
memberikan pengaruh yang besar 
terhadap bangsa. 
5. Kelompok 5 2 Cukup 
Kritis 
Dari pertanyaan mengapa hal 
tersebut terjadi? 
Jawabannya adalah karena 
kurangnya kesadaran masyarakat itu 
sendiri, dan kurangnya kesiapan 
pemerintah untuk mendata 
masyarakat yang akan menyalurkan 
hak suaranya dalam PEMILU. 
6. Kelompok 6 2 Cukup 
Kritis 
Dari pertanyaan bagaimana 
hubungan gambar tersebut dengan 
hak dan kewajiban? 
Jawaban dari kelompok 6 adalah 
setiap warga negara mempunyai hak 
berserikat dan berkumpul 
mengeluarkan pendapat atau 
suaranya. Pada tabel tersebut, setiap 
tahun jumlah masyarakat yang 
GOLPUT semakin meningkat, 
artinya masyarakat tidak 
mengeluarkan hak suaranya dalam 
PEMILU, sehingga mereka tidak 
melakukan kewajibannya untuk ikut 
berpartisispasi membangun 
pemerintahan yang demokratis. 
 
 
Gambar 2. Grafik Hasil Kinerja Pengetahuan Kelas 
Eksperimen dari Nilai Tugas Kelompok 




Gambar 3. Grafik Hasil Kinerja Pengetahuan Kelas 
Kontrol dari Nilai Tugas Kelompok 
Pada pembelajaran kelas kontrol dengan tidak 
menerapkan model PBI siswa kurang mengembangkan 
keterampilan berpikir kritisnya. Hal ini dapat 
ditunjukkan dengan adanya perolehan nilai kelas 
kontrol yang pada pertemuan 1 mengerjakan buku 
paket PPKn halaman 42 dengan pertanyaan sikap dan 
perilaku yang kurang mencerminkan demokrasi, akibat 
dari sikap kurang menerapkan demokrasi, dan cara 
membina dan membiasakan demokrasi.  
Perolehan nilai tugas 1, yaitu kelompok 1 
memperoleh nilai sebesar 67, kelompok 2 memperoleh 
nilai 78, kelompok 3 memperoleh nilai 67, kelompok 4 
memperoleh nilai 70, kelompok 5 memperoleh nilai 
sebesar 78, dan kelompok 6 memperoleh nilai sebesar 
79. Dengan demikian, berdasarkan perolehan nilai tiap 
kelompok ada 2 kelompok yang mendapat nilai 
terendah adalah kelompok 1 dan kelompok 3. Hal ini 
dikarenakan siswa belum bisa mencapai aspek 
keterampilan berpikir kritis mempertimbangkan apakah 
sumber dapat dipercaya atau tidak dan menginduksi 
dan mempertimbangkan hasil induksi.  
Pada pembelajaran pertemuan 2 siswa 
mendapatkan tugas untuk menjawab pertanyaan dari 
buku paket PPKn halaman 43 (1) bagaimana hubungan 
gambar tersebut dengan hak dan kewajiban ?, (2) 
mengapa hal tersebut terjadi ?, (3) sebutkan faktor 
penyebabnya ?, dan (4) bagaimana cara mengatasinya 
?. Perolehan nilai untuk tiap kelompok pada tugas 2, 
yaitu kelompok 1 memperoleh nilai sebesar 68, 
kelompok 2 memperoleh nilai 67, kelompok 3 
memperoleh nilai 76, kelompok 4 memperoleh nilai 67, 
kelompok 4 memperoleh nilai sebesar 67, kelompok 5 
memperoleh nilai 69, dan kelompok 6 memperoleh 
nilai sebesar 80. Pada tugas kedua aspek keterampilan 
berpikir kritis siswa mengalami penurunan, hal ini 
ditunjukkan dari adanya kelompok 1, kelompok 2 dan 
kelompok 4 yang mengalami penurunan nilai pada 
tugas 2. Hal ini dikarenakan siswa belum menguasai 
aspek keterampilan berpikir kritis pada indikator 
bertanya dan menjawab pertanyaan dan menginduksi 
dan mempertimbangkan hasil induksi yang ditunjukkan 
pada pertanyaan sebutkan faktor penyebabnya dan 
bagaimana cara mengatasinya.  
Pada pertemuan 3 tiap kelompok mengalami 
peningkatan keterampilan berpikir kritisnya kecuali 
kelompok 3 dan kelompok 6 yang mengalami 
penurunan. Perolehan nilai pada tugas 3, yaitu 
kelompok 1 memperoleh nilai sebesar 79, kelompok 2 
memperoleh nilai 69, kelompok 3 memperoleh nilai 70, 
kelompok 4 memperoleh nilai 79, kelompok 5 
memperoleh nilai 72, dan kelompok 6 memperoleh 
nilai sebesar 70. Hal ini dikarenakan siswa belum bisa 
menyelesaikan pertanyaan identifikasi permasalahan 
apa yang dimunculkan pada artikel di atas dan 
bagaimana solusi yang tepat agar permasalahan 
tersebut tidak terjadi.  
Dengan demikian, siswa belum bisa 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan 
keterampilan memecahkan masalah jika di sajikan pada 
tugas yang menitik beratkan pada masalah sebagai titik 
awalnya untuk membangun pengetahuan baru sesuai 
dengan konsep yang sudah ada, sehingga siswa pada 
kelas kontrol perlu diberikan model pembelajaran PBI 
agar siswa bisa menganalisis dan mendefinisikan 
masalah, menyusun hipotesis, mengumpulkan dan 
menganalisis informasi/data, melakukan percobaan, 
membuat inferensi, dan merumuskan simpulan sesuai 
dengan ciri-ciri dari model PBI (Ibrahim, 2005:12). 
Pembahasan 
Keterlaksanaan Pembelajaran 
Keterlaksanaan pembelajaran dengan menerapkan 
model PBI dapat terlaksana dengan sangat baik. Semua 
sintaks dalam model PBI dapat terlaksana dengan 
sangat baik dengan skor rata-rata pada pertemuan 1 
sebesar 3,67, pertemuan 2 sebesar 3,77 dan pada 
pertemuan 3 sebesar 3,67 yang mengalami penurunan 
dari pertemuan 2 ke pertemuan 3 pada aspek guru 
meminta siswa secara berkelompok untuk melakukan 
kegiatan penyelidikan berupa wawancara dengan nara 
sumber yang terkait. Hal ini dikarenakan keterbatasan 
guru yang belum maksimal dalam mengamati dan 
membimbing siswa pada saat kegiatan penyelidikan 
dan juga karena kondisi sekolah pada saat yang 
bersamaan ada jadwal pelaksanaan tes TOEFL untuk 
siswa kelas XII yang menyebabkan siswa di kelas 
eksperimen (X Jasa Boga 4) harus berpindah ruang 
kelas.  
Pada kelas kontrol proses pembelajaran terlaksana 
dengan efektif dan lancar sesuai dengan sintaks dalam 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan skor 
rata dari pertemuan 1-3 sebesar 3,62 dengan kriteria 





sangat baik. Dalam hal ini guru memiliki persiapan dan 
perancangan pembelajaran yang baik terutama dalam 
menyiapkan perangkat pembelajaran dan media 
pembelajaran. 
Perancangan pembelajaran yang baik adalah salah 
satu kompetensi yang dimiliki oleh seorang guru 
karena dapat berpengaruh terhadap proses 
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat yang 
dikemukakan oleh Mulyasa (2007:75), bahwa guru 
harus memiliki kemampuan dalam pengelolaan 
pembelajaran siswa yang salah satunya dalah 
perancangan pembelajaran. Pada proses pembelajaran 
di kelas eksperimen guru membangun keterampilan 
berpikir kritis siswa yang sesuai dengan salah satu dari 
tujuan dari model pembelajaran PBI, yaitu 
mengembangkan keterampilan berpikir dan 
keterampilan memecahkan masalah (Ibrahim, 
2005:14), sehingga pada model PBI siswa di sajikan 
pada suatu masalah autentik yang harus dipecahkan 
oleh siswa melalui kegiatan penyelidikan baik secara 
individual maupun kelompok. 
Aktivitas Siswa 
Pada kelas eksperimen aktivitas yang dilakukan oleh 
siswa sudah sesuai dengan sintaks PBI yang terdapat 
dalam RPP dan berjalan dengan baik. Hal ini terbukti 
dengan adanya 92,5% siswa yang mengamati dan 
menyimak dengan cermat bagan gambar maupun video 
yang telah disajikan oleh guru. Kegiatan ini dilakukan 
oleh guru dengan tujuan untuk membangkitkan 
motivasi instrinsik siswa (motivasi dari dalam diri) 
serta mengorientasikan siswa kepada masalah autentik 
dengan menyajikan sesuatu fenomena yang disajikan 
dalam bagan gambar ataupun video, guru 
mengorganisasikan siswa secara berkelompok sesuai 
dengan kemampuan belajarnya selama ini, masing-
masing siswa secara berkelompok melaksanakan 
kegiatan penyelidikan baik secara individual maupun 
kelompok dengan mencari informasi/data dari berbagai 
sumber dan melakukan wawancara secara berkelompok 
dengan nara sumber yang terkait yang disesuaikan 
permasalahannya, di akhir pertemuan guru memberikan 
tugas lanjutan berupa pembuatan poster secara 
berkelompok yang merupakan hasil karya dari siswa, 
dan guru membimbing siswa untuk melakukan evaluasi 
berupa membandingkan solusi sementara yang 
didapatkan oleh siswa dengan fakta yang ada dalam 
kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan teori 
scaffolding bahwa proses bimbingan yang diberikan 
oleh orang yang lebih tahu kepada seseorang yang 
lebih sedikit pengetahuannnya untuk menuntaskan 
suatu masalah melampaui tingkat pengetahuannya pada 
saat ini (Ibrahim, 2005:9), dan teori konstruktivisme 
yang menyatakan bahwa siswa harus dapat 
mengkonstruksi pengetahuannya sendiri, 
mentransformasikan informasi yang kompleks, 
mengecek informasi baru dibandingkan dengan aturan 
lama dan memperbaiki aturan lama apabila tidak sesuai 
lagi (Nur, 2008:2). 
Sedangkan pada kelas kontrol hanya terdapat 7,5% 
siswa yang membuat rumusan pertanyaan dari materi 
pembelajaran yang belum dipahami/dimengerti. Hal ini 
tidak sesuai dengan pola pikir dari penerapan 
kurikulum 2013 yang menyatakan bahwa pola 
pembelajaran pasif menjadi aktif dan pola 
pembelajaran pasif menjadi pembelajaran kritis 
(Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia, 2013:2). 
Hasil Keterampilan Berpikir Kritis 
Keterampilan berpikir siswa antara kelas eksperimen 
dan kelas kontrol mengalami peningkatan. Hal ini 
dapat dilihat pada hasil rata-rata pre-test kelas 
eksperimen memperoleh skor sebesar 1,35 dan kelas 
kontrol 1,26 yang belum mencapai kriteria ketuntasan 
minimum (KKM) pada ranah pengetahuan, yaitu 2,67. 
Hal ini menunjukkan bahwa mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis pada siswa tidak dapat 
dilatihkan dalam beberapa waktu saja, tetapi harus 
dilatihkan setiap waktu pada proses pembelajaran 
terutama pada pembelajaran PPKn. Hal ini sesuai 
dengan teori Throndike yang menyatakan bahwa 
belajar dengan hukum “law of exercise”, sehingga 
belajar memerlukan adanya latihan-latihan (Dimyati d 
Mudjiono, 2006:45).  
Pre-test yang dilaksanakan sebelum pembelajaran 
bertujuan agar mengetahui pengetahuan awal siswa 
mengenai materi yang akan dipelajari, sehingga 
keberhasilan belajar bukan hanya pada lingkungan atau 
kondisi belajar, namun juga pada pengetahuan awal 
siswa (Rustaman, dkk dalam Wiyanti, 2013:65). Hal ini 
sesuai dengan penyempurnaan pola pikir dari 
penerapan kurikulum 2013 bahwa pola pembelajaran 
pasif menjadi aktif dan pola pembelajaran pasif 
menjadi kritis (Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia, 2013:2).  
Pada kelas eksperimen terdapat 2 siswa dan untuk 
kelas kontrol terdapat 12 siswa yang belum mencapai 
KKM dalam kegiatan post-test. Hal ini dikarenakan 
siswa cenderung kurang fokus terhadap pembelajaran 
dan kurang aktif dalam kegiatan diskusi dan presentasi, 
sehingga faktor dalam diri sendiri dan dari luar diri 
sendiri juga ikut serta mempengaruhi dalam proses 
pembelajaran, seperti tidak konsentrasi pada saat 
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pembelajaran, ramai sendiri dengan teman, kelelahan, 
kesehatan yang kurang fit dan suasana hati yang kurang 
baik dapat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Sugihartono, dkk 
(2007:76), bahwa hasil belajar sebagai salah satu 
indikator pencapaian tujuan pembelajaran di kelas tidak 
terlepas dari adanya faktor-faktor yang mempengaruhi 
hasil belajar itu sendiri, yaitu faktor internal meliputi 
faktor jasmaniah dan faktor psikologi serta faktor 
eksternal meliputi faktor keluarga, sekolah dan faktor 
lingkungan. 
Selanjutnya untuk hasil post-test yang dianalisis 
dengan menggunakan uji-t satu pihak yang menyatakan 
bahwa hasil rata-rata nilai keterampilan berpikir kritis 
siswa kelas ekperimen lebih tinggi daripada kelas 
kontrol. Tetapi antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol mengalami peningkatan pada tahap post-test. 
Untuk kelas eksperimen diperoleh skor rata-rata 
sebesar 3,19 dan skor rata-rata untuk kelas kontrol, 
yaitu 2,75. Berdasarkan data tersebut, hasil belajar 
kognitif siswa antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol mengalami peningkatan yang dapat dilihat dari 
skor rata-rata post-test siswa.  
Hasil post-test yang meningkat didukung dengan 
adanya beberapa penelitian sebelumnya yang telah 
mengembangkan model PBI terhadap keterampilan 
berpikir kritis siswa. Pada penelitian yang berjudul 
”Pengaruh Model Problem Based Instruction (PBI) 
Melalui Lembar Kerja Siswa (LKS) Pada Mata 
Pelajaran PKn Terhadap Peningkatan Kemampuan 
Berpikir Kritis Siswa di Kelas XI IPA SMA Negeri 2 
Lamongan” oleh Nur Ita, menyatakan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan antara kemampuan berpikir 
kritis siswa kelompok eksperimen sebesar 86,33 dan 
kelas kontrol sebesar 74,22. Sedangkan dalam 
penelitian yang berjudul “Implementasi Pembelajaran 
Berdasarkan Masalah Pada Tema Zat Aditif Makanan 
Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis 
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 5 Pamekasan” oleh 
Indah Karunia, yang menyatakan bahwa terdapat 
peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa dari 
hasil post-test, yaitu sebesar 75% siswa tuntas dan 25% 
siswa tidak tuntas. Hal ini dikarenakan pada kelas 
eksperimen menerapkan model pembelajaran PBI 
sesuai dengan ciri-ciri PBI bahwa model PBI dapat 
mengeksplorasi keterampilan berpikir siswa karena 
pada model PBI siswa di sajikan pada masalah autentik 
yang ada dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan 
sekitarnya dan siswa diharuskan melakukan kegiatan 
penyelidikan baik secara individual maupun kelompok 
untuk mencari penyelesaian terhadap masalah nyatanya 
tersebut (Ibrahim, 2005:10).  
Hal ini berbanding terbalik dengan kelas kontrol 
yang kurang berantusias terhadap metode belajar yang 
diterapkan oleh guru, hanya 67% siswa yang dapat 
mengembangkan keterampilan berpikir kritisnya hal ini 
terbukti dengan siswa yang kurang dapat bekerja sama 
dengan anggota kelompoknya dan masih pasif dalam 
mengemukakan pendapatnya dalam kegiatan bertanya, 
berdiskusi dan presentasi. Berbeda dengan kelas 
eksperimen setelah diterapkan model PBI siswa 
menjadi antusias dan bertambah aktif dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran hal ini terbukti dari keaktifan 
dan antusias siswa dalam kegiatan bertanya, kegiatan 
diskusi, melakukan penyelidikan secara berkelompok 
berupa kegiatan wawancara dengan nara sumber yang 
terkait dan presentasi. Hal ini sesuai dengan teori 
Vygotsky bahwa interaksi sosial dengan teman lain 
dapat membantu terbentuknya ide baru dan 
memperkaya perkembangan intelektual siswa (Ibrahim, 
2005:8). 
Hal lain yang dapat mempengaruhi peningkatan 
keterampilan berpikir kritis siswa adalah dengan 
kegiatan diskusi yang disertai dengan kegiatan 
penyelidikan baik secara individual maupun kelompok 
dan juga media bantu berupa Lembar Kerja Siswa 
(LKS) yang telah dipersiapkan oleh guru. Hal ini sesuai 
dengan pola pikir dari kurikulum 2013 bahwa pola 
pembelajaran satu arah (interaksi guru-siswa) menjadi 
pembelajaran interaktif (interaktif guru-siswa-
masyarakat-lingkungan alam, sumber/media lainnya) 
dan pola pembelajaran terisolasi menjadi pembelajaran 
secara jejaring (siswa dapat menimba ilmu dari siapa 
saja dan darimana saja yang dapat dihubungi serta 
diperoleh melalui internet) (Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia, 2013:2).  
Pada kelas eksperimen terdapat 94% siswa bisa 
mengembangkan keterampilan berpikir kritisnya 
dengan baik. Namun, pada kelas eksperimen 
kelemahannya terdapat pada asepk keterampilan 
berpikir kritis menginduksi dan mempertimbangkan 
hasil induksi. Dengan demikian, sesuai dengan teori 
PBI bahwa peran guru dalam tahap membimbing 
penyelidikan individu/kelompok adalah memberikan 
bantuan dan dukungan supaya siswa tidak mengalami 
hambatan di dalam melakukan proses-proses tersebut 
di atas, sehingga guru dapat mengorganisasi siswa ke 
dalam kelompok-kelompok belajar seperti 
pembentukan kelompok kooperatif, siswa yang lebih 
tahu dapat berkolaborasi dengan siswa lain anggota 
kelompoknya yang kurang mampu. Pada pembelajaran 
dengan menerapkan model PBI guru hanya bertindak 
sebagai pembimbing dan fasilitator, sehingga 
pembelajaran dengan strategi tutor sebaya sangat tepat, 
karena tidak harus guru yang memberikan penjelasan 





dari setiap permasalahan yang muncul, melainkan 
teman-teman siswa dapat diaktifkan untuk 
berkontribusi memberi penjelasan kepada teman 
sekelompoknya atau kelompok yang lain (Ibrahim, 
2005:31). Hal ini sesuai dengan pola pikir dari 
penerapan kurikulum 2013 bahwa pola belajar sendiri 
menjadi belajar kelompok (berbasis tim).  
Sedangkan untuk kelas kontrol siswa belum bisa 
mengembangkan keterampilan berpikir kritisnya baik 
dari aspek bertanya dan menjawab pertanyaan, 
mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya 
atau tidak, menginduksi dan mempertimbangkan hasil 
induksi dan menentukan suatu tindakan. Hal ini 
terbukti dari kegiatan siswa pada saat mencari 
informasi/data dari berbagai sumber baik secara 
individual maupun kelompok, kegiatan diskusi dan 
kegiatan presentasi. Oleh karena itu, guru perlu 
menerapkan suatu model pembelajaran yang dapat 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa. 
Salah satu model pembelajaran yang dapat melatih 
siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir 
kritis adalah model PBI. Dengan demikian, 
berdasarkan teori kognitif, bahwa belajar menunjukkan 
adanya jiwa yang sangat aktif, jiwa mengolah 
informasi yang kita terima, tidak sekadar 
menyimpannya saja tanpa mengadakan transformasi, 
sehingga dalam kegiatan belajar mengajar (KBM) 
siswa mampu mengidentifikasi, merumuskan masalah, 
mencari dan menemukan fakta, menganalisis dan 




Berdasarkan hasil penerapan model Problem Based 
Instruction (PBI) pada Pembelajaran PPKn di SMK 
Negeri 6 Surabaya dapat diperoleh kesimpulan bahwa: 
(1) keterlaksanaan pembelajaran pada pertemuan 
pertama, pertemuan kedua dan pertemuan ketiga untuk 
kelas eksperimen dan kelas kontrol terlaksana 100% 
dengan kriteria sangat baik. Kemampuan guru dalam 
pengelolaan pembelajaran pada kelas eksperimen 
dengan menggunakan model PBI lebih baik daripada 
kelas kontrol. Hal ini dapat ditunjukkan dengan skor 
rata-rata hasil pengelolaan kelas eksperimen sebesar 
3,70 sedangkan untuk kelas kontrol diperoleh skor rata-
rata sebesar 3,62, (2) aktivitas siswa pada kelas 
eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Hal ini 
terbukti dari 90% siswa kelas eksperimen 
melaksanakan dengan baik sintaks dari model PBI, 
sedangkan untuk kelas kontrol hanya 7,5% siswa yang 
membuat rumusan pertanyaan, dan (3) nilai rata-rata 
keterampilan berpikir kritis kelas eksperimen lebih 
tinggi daripada kelas kontrol. Hal ini dapat ditunjukkan 
dengan adanya nilai rata-rata post- test dari kelas 




Dari hasil penelitian yang diperoleh, agar kegiatan 
pembelajaran dapat berlangsung secara maksimal, 
maka peneliti memberikan saran adalah sebagai 
berikut: (1) sebelum melakukan penelitian, sebaiknya 
peneliti memberikan pengarahan terlebih dahulu 
kepada para pengamat agar dalam melakukan 
pengamatan lebih fokus dan efektif, dan (2) selama 
pembelajaran dengan menerapkan model Problem 
Based Instruction (PBI), sebaiknya guru dapat 
mengkondisikan siswa untuk tetapfokus pada 
pembelajaran yang diberikan supaya tercipta 
pembelajaran yang efektif. 
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